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BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel-variabel yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 
3.1.1 Kepemimpinan merupakan hubungan antara seseorang dengan orang 
lain, pemimpin mampu mempengaruhi orang lain agar bersedia 
bekerja bersama-sama dalam tugas yang berkaitan untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan (George R. Terry, 1987). 
  Kepemimpinan dapat diukur dengan : 
  a.  Sikap pemimpin terhadap bawahan.   
  b.  Keadilan pemimpin terhadap bawahan.   
  c.  Hubungannya dengan karyawan.   
  d.  Pemimpin sebagai penentu keberhasilan.  
  e.  Cara memimpin. 
 3.1.2 Motivasi adalah proses sebagai langkah awal seseorang melakukan 
tindakan akibat kekurangan secara fisik dan psikis atau dengan kata 
lain adalah suatu dorongan yang ditunjukkan untuk memenuhi tujuan 
tertentu (Luthan, 1995). 
  Motivasi dapat diukur dengan : 
  a.   Ketepatan pemberian upah. 
  b.   Tingkat upah yang menarik. 
  c.    Penghargaan finansial dan non finansial. 
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  d.   Pujian dan penghargaan. 
  e.   Pemberian tunjangan atau bonus. 
3.1.3 Pengawasan adalah suatu proses untuk menetapkan pekerjaan apa yang 
telah dilaksanakan, menilainya dan mengoreksi bila perlu dengan 
maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula. 
(Manulang, 1992, 173). 
Pengawasan dapat diukur dengan : 
a. Ukuran / standar. 
b.  Penyimpangan dalam bekerja. 
c.   Adanya perbaikan apabila terjadi penyimpangan.  
d.   Pengawasan dalam bekerja. 
e.   Peran serta pemimpin dalam mengadakan pengawasan. 
 3.1.4 Produktivitas kerja karyawan adalah suatu hasil yang dicapai oleh 
pekerja dalam pekerjaannya menurut criteria tertentu yang berlaku 
untuk suatu pekerjaan (Robbins, 2000). 
  Produktivitas kerja karyawan dapat diukur dengan : 
  a.   Kenaikan jumlah produksi dari waktu ke waktu.   
b. Mampu meningkatkan target pekerjaan. 
  c.    Kesungguhan kerja yang meliputi jam kerja. 
  d.   Bersedia mendapatkan teguran dari atasan apabila melakukan 
kesalahan 
  e. Mampu memperbaiki kesalahan. 
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3.2 Variabel Penelitian 
  variabel merupakan sebuah faktor yang digunakan aau berpengaruh di 
dalam suatu analisis data, meliputi : 
 3.2.1. Variabel Independen  
  Variabel independen adalah variabel yang menyediakan dasar asumsi 
variabel penyebab, dalam penelitian ini adalah kepemimpinan (X1), 
motivasi (X2),pengawasan (X3). 
 3.2.2. Variabel Dependen 
   Menurut Purbayu B. Santoso dan Ashari (2003 : 142), variabel 
dependen adalah variabel yang akan diperiksa, dan keadaannya 
tergantung pada variabel bebas. Variabel dependen disini adalah 
produktivitas kerja (Y) 
 
3.3  Jenis dan Sumber Data 
 3.3.1 Jenis data 
  1.   Data kualitatif 
   Menurut Purbayu Budi Santoso, Ashari (2003 : 5), data kualitatif 
yaitu data dalam bentuk non angka. Dalam penelitian ini data 
kualitatif yang digunakan berapa, kuesioner dan dokumentasi. 
  2.   Data kuantitatif 
   Data kuantitatif yaitu data-data yang berupa angka-angka atau yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini.  
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 3.3.2 Sumber Data 
   Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang bersumber 
dari responden langsung. Data ini berupa rekapitulasi data yang 
berskala ordinal yang diperoleh dengan cara menyebarkan kuisioner 
pada responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Data 
sekunder adalah data yang berasal dari buku-buku pendukung, 
dokumen dan sumber referensi lainnya yang relevan dengan variabel 
penelitian dimana peneliti dapat memperoleh data secara tidak 
langsung dari sumbernya. 
 
3.4 Populasi dan Sampel 
 3.4.1 Populasi  
 Populasi merupakan unsur-unsur yang memiliki satu atau 
beberapa ciri yang sama yang menjadi obyek dari penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 150 karyawan yang bekerja di 
Meubel Indoexim.  
 3.4.2 Sampel 
  Sampel menurut Nazir (1998 : 325) adalah bagian dari 
populasi, survei sampel adalah suatu prosedur dalam mana hanya 
sebagian dari populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk 
menentukan sifat serta yang dikendalikan dari populasi. 
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Metode pengambilan sample yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan random sampling. Cara acak adalah suatu cara 
penelitian sejumlah elemen dari populasi untuk menjadi anggota 
sampel, dimana pemilihannya dilakukan sedemikian rupa sehingga 
setiap elemen mendapat kesempatan yang sama (equal chance) untuk 
dipilih anggota sample ( J Supranto,2000 : 23 ). 
   Dengan keterbatasan dana, waktu dan biaya, maka peneliti 
dalam penentuan sampel berdasarkan rumus Slovin, Umar (1990 : 
59), yaitu : 






   dimana  
  n = Ukuran sampel 
  N = Ukuran populasi 
  e = Nilai kritis yang diinginkan yaitu presentasi kelonggaran 
ketidakpastian karena kesalahan pengambilan sampel 
populasi adalah 10 %. 
  Dan untuk mencari besarnya minimal sampel dalam penelitian ini, 
maka data populasi yang tersedia disubstitusikan dalam rumus 
Slovin Umar sebagai berikut : 



















 Berdasarkan hasil rumus diatas, supaya sampel nantinya lebih 
mewakili dari populasi maka peneliti menggunakan sebanyak 60 
orang. 
 
3.5  Metode Pengumpulan Data 
 1.   Dokumentasi 
  Yaitu dengan mempelajari buku-buku, data-data maupun arsip yang 
ada di lokasi penelitian yang ada relevansinya. Teknik ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan data pelengkap atau data pendukung 
yang belum terungkap melalui teknik lain. 
 2. Kuisioner 
  Yaitu dengan menyebarkan angket atau kuisioner kepada responden 
yang telah terlebih dahulu disediakan pertanyaan oleh peneliti. 
Pertanyaan dalam angket tersebut digunakan untuk mengukur masing-
masing variabel yang masih bersifat kategoris. Jawaban yang masih 
bersifat kategoris tersebut kemudian diubah dengan cara diberi nilai 
(bobot) berskala, skala yang digunakan adalah skala likert. 
 
 3.6  Metode Analisis Data 
3.6.1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan 
pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 
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diukur oleh kuesioner tersebut. Cara mengukur valid atau tidaknya 
ada 2 cara, pertama dengan menghitung korelasi antara skor masing-
masing pertanyaan dengan total skor (Ghozali, 2001). Apabila 
tingkat signifikannya kurang dari 0,05 berarti valid dan jika lebih 
besar dari 0,05 maka tidak valid. Cara kedua adalah dengan 
membandingkan nilai r hitung (correted item total correlation) 
dengan r tabel, dimana df r tabel adalah n-2, n adalah jumlah sampel, 
dengan pengujian 1 arah. Kriteria pengambilan keputusan adalah :  
a.  R hitung > r tabel maka item pertanyaan valid. 
b.  R hitung < r tabel maka item pertanyaan tidak valid. 
c.  R hitung > r tabel tapi negative maka item pertanyaan 
tidak valid. 
Pertanyaan yang tidak valid harus dikeluarkan dari kuesioner 
kemudian diulang lagi perhitungan korelasinya. 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner 
dinyatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu-kewaktu. 
Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan one shot atau 
pengukuran sekali saja dan kemudian hasilnya dibandingkan dengn 
pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. 
Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan SPSS yang memberikan 
fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Alpha (α) 
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suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel  jika memiliki Alpha 
> 0,60. 
 3.6.2.   Analisis Regresi Linier Berganda 
  Menurut J. supranto (2000 : 179), tujuan utama penggunaan 
persamaan regresi adalah untuk memperkirakan nilai dari variabel 
tidak bebas pada nilai variabel bebas tertentu. Regresi ganda 
(multiple regeression) menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 264), 
adalah suatu perluasan teknik regresi apabila terdapat lebih dari satu 
variabel bebas untuk mengadakan prediksi terhadap variabel terikat. 
Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui atau meramalkan besarnya pengaruh 
kepemimpinan (x1), motivasi (x2) dan pengawasan (x3) terhadap 
produktivitas karyawan (y).  Karena terdapat lebih dari satu variabel 
bebas, maka hubungan linier diatas dapat dinyatakan dalam 
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: (J. Supranto, 2000 
: 190) 
 Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3 X3 
Dimana : 
Y   : Produktivitas kerja  
X1  : Variabel kepemimpinan 
X2  : Variabel motivasi 
X3   : Variabel pengawasan 
   b0   :  Nilai y kalau X1 = X2 = X3= 0 
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  b1, b2, b3  :  Koefisien regresi  
 3.6.3. Koefisien Determinasi 
     Untuk menguji model penelitian ini adalah dengan 
menghitung koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu 
(Imam Ghozali, 2002 : 45). 
     Semakin besar R2 suatu variabel bebas menunjukkan 
semakin dominannya pengaruh terhadap variabel tidak bebasnya, 
dan variabel bebas mempunyai R2 paling besar menunjukkan 
pengaruh paling dominan terhadap variabel tidak bebasnya. Adapun 













    Besaran R2 yang didefinisikan dikenal sebagai koefisien determinasi 
(sampel) dan merupakan besaran yang paling lazim digunakan untuk 
mengukur kebaikan sesuai (goodness of fit) garis regresi. Secara 
verbal, R2 mengukur proporsi (bagian) atau prosentase total variasi 
dalam Y yang dijelaskan oleh model regresi. 
 3.6.4.   Pengujian Hipotesis 
   3.6.4.1  Uji F 
Menurut Purbayu Budi Santoso dan Ashari  (2003 : 5) Uji F 
adalah uji yang digunakan untuk menguji apakah dua 
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sampel berasal dari populasi yang mempunyai varians yang 
sama, dan juga untuk membandingkan beberapa means 
populasi secara simultan yang disebut dengan Analysis of 
Variance (ANOVA). Caranya adalah dengan 
membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada kriteria : 
a. Taraf nyata 5 %  
b. Degree of freedom dari Ftabel (df = n – k – 1) 














  Di mana : 
 R2
 
: Koefisien determinasi 
 k  : Jumlah variabel 
 N  : Banyaknya data  
d. Kriteria pengujian : 
Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, hal ini berarti ada pengaruh positif antara 
variabel bebas X1, X2 dan X3 dengan variabel Y. 
Dan jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan Ha 
ditolak, hal ini berarti tidak ada pengaruh positif 
antara variabel bebas X1, X2 dan X3  dengan  
variabel Y.  
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                                                                                      Daerah                   Daerah 
                  penerimaan Ho        penolakan Ho 
                                       0                                        Ftabel ( α= 0,05)                     Fhitung 
 
3.6.4.2 Uji t 
Pengujian melalui uji t atau dengan membandingkan t 
hitung (th) dengan t tabel (tt) pada α  = 0,05. Apabila hasil 
pengujian menunjukkan : th ≥ tt maka Ho ditolak, Ha 
diterima. Artinya:  
  a.  Variabel bebas dapat menerangkan variabel tidak bebas. 
  b.   Ada pengaruh dimana dua variabel yang diuji. 
     th ≥ tt  maka Ho diterima, Ha diiolak. 
     Artinya: 
   1.   Variabel bebas tidak dapat menerangkan variabel 
tidak bebas. 
















Daerah penolakan Ho 
Daerah 
penerimaan Ho 
0 t tabel t hitung 
